




A. Latar Belakang Masalah 
Setiap tahun jumlah mahasiswa di Indonesia cenderung meningkat. Latief 
(dalam Kompas, 2011) menyatakan bahwa didapatkan jumlah mahasiswa 
Indonesia pada tahun 2011 adalah  4,8 juta orang. Bila dihitung terhadap populasi 
penduduk berusia 19-24 tahun, maka angka partisipasi kasarnya baru 18,4 persen. 
Diasumsikan jumlah mahasiswa pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 
30 persen. Para mahasiswa sejumlah itu kelak akan menjadi pengganti pimpinan, 
pekerja  terhadap angkatan sebelumnya. Sedemikian pentingnya peran mahasiswa 
terhadap kemajuan negara, maka selama mahasiswa masih di bangku sekolah 
diberbagai perguruan tinggi harus dibekali, dibiasakan, dilatih, diperankan untuk 
berinteraksi sosial, kemandirian yang tinggi terutama dalam pengambilan 
keputusan. 
Menurut Santrock (2005) mahasiswa merupakan transisi dari masa remaja 
menuju ke dewasa yaitu secara berangsur-angsur akan memperoleh kemampuan 
secara mandiri. Hurlock (2009) menambahkan bahwa perkembangan menuju 
kedewasaan ialah mampu mengadakan penyesuaian diri secara mandiri sehingga 





Erikson (Steinberg, 2002) mengatakan bahwa perkembangan kemandirian 
merupakan suatu isu psikososial penting sepanjang rentang kehidupan dan paling 
menonjol terjadi ketika masa remaja. Seiring dengan memuncaknya proses 
perubahan fisik, kognisi, afeksi, sosial, moral dan mulai matangnya pribadi dalam 
memasuki dewasa awal. Tuntutan terhadap separasi (separation) dari orang tua 
atau keluarga sejalan dengan tingginya kebutuhan akan kemandirian (autonomy) 
dan pengaturan diri (self directed). Sikap otonomi atau kebebasan itu diwujudkan 
melalui tingkat kemandirian masing-masing mahasiswa. 
Santrock (2002) berpendapat bahwa masa dewasa ialah adanya perjuangan 
antara membangun pribadi yang mandiri dan menjadi terlibat secara sosial, 
berlawanan dengan perjuangan remaja untuk mendefinisikan dirinya. Permulaan 
masa dewasa adalah kemandirian dalam membuat keputusan sehingga mampu 
menemukan tujuan hidup dan makna hidup. Seseorang yang berhasil mencapai 
suatu tujuan hidup yang stabil, akan memperoleh suatu pandangan yang jelas 
tentang dirinya, memahami perbedaan dan persamaan orang lain, menyadari 
kelebihan dan kekurangan dirinya, penuh percaya diri, mampu mengambil 
keputusan dan mengenal peran dalam masyarakat. (Frankl dalam Anggawati, 
2008) menambahkan bahwa seseorang yang mampu menyerap makna hidup 
antara lain bebas memilih langkah atau tindakan sendiri dan secara pribadi 





Salah satu bentuk kemandirian ialah kemandirian pengambilan keputusan 
atau decision making. Menurut Santrock (2002) masa dewasa ialah masa di mana 
pengambilan keputusan meningkat secara matang tentang masa depan sehingga 
mampu mencapai kemandirian sebagai suatu proses berkurangnya ketergantungan 
kepada orang tua. Penelitian yang dilakukan Arnett dalam buku Santrock (2005) 
bahwa lebih dari 70 persen mahasiswa mengatakan jika menjadi dewasa berarti 
tugasnya bertanggung jawab atas akibat dari tindakan diri sendiri, membentuk 
hubungan dengan orang tua sebagai sesama orang dewasa dan mempunyai 
keyakinan diri sendiri. Hal ini dilakukan karena adanya dorongan dari dalam diri 
individu untuk dapat berdiri sendiri dan membuat keputusan sendiri. Kemandirian 
dalam mengambil keputusan begitu penting bagi mahasiswa, karena pada setiap 
permasalahan yang sedang dihadapi menunutut untuk memilih mana yang benar 
dan salah sesuai dengan keyakinan diri sendiri bukan pengaruh dari orang lain. 
Setelah memilih sesuai dengan keinginan mahasiswa, maka pilihan tersebut harus 
dapat dipertanggungjawabkan. Khsusunya kepada mahasiswa kemandirian 
merupakan kemampuan psikologis yang harus sudah dimiliki secara sempurna, 
karena memperoleh kebebasan untuk mengambil keputusan secara mandiri 
merupakan tugas bagi mahasiswa agar dapat belajar dan berlatih dalam 
merencanakan sesuatu. 
Pengambilan keputusan pada masa dewasa ternyata lebih kompeten 
daripada remaja, sekaligus lebih kompeten dibandingkan anak-anak. Dewasa 
cenderung menghasilkan pilihan-pilihan, menguji situasi dari berbagai perspektif, 
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mengantisipasi akibat dari keputusan-keputusan dan mempertimbangkan 
kredibilitas sumber (Santrock 2005). 
Menginjak usia 18 tahun seseorang akan melanjutkan kejenjang yang lebih 
tinggi untuk kuliah ke Perguruan Tinggi yang diinginkan, saat itulah individu 
benar-benar harus dapat mandiri karena jauh dengan orang tua dan tidak lagi 
bergantung dengan teman seperti layaknya SMA. Teman-teman yang berada 
dalam lingkungan perkuliahan kini berasal dari berbagai daerah, berbeda suku dan 
adat. Individu tersebut setidaknya harus dapat menyesuaikan dengan teman yang 
lain agar diterima oleh anggota kelompok. 
Pengambilan keputusan ini mahasiswa hendaknya dapat membuat 
keputusan dengan sendiri tanpa bantuan orang lain, walaupun mahasiswa 
berinteraksi dengan kelompok yang merupakan bentuk penyesuaian diri, namun 
mampu menempatkan diri ketika didalam kelompok. Seperti halnya saat 
dihadapkan pada suatu masalah, maka diharapkan mampu menyelesaikan sendiri 
tanpa bantuan orang lain, sehingga mahasiswa dapat bebas dan percaya diri dalam 
mengutarakan pendapat. 
Dalam rangka memperoleh gambaran atas realita mengenai kemandirian 
pengambilan keputusan, peneliti melakukan survei awal pada mahasiswa semester 
6 Universitas Muhammadiyah Surakarta Fakultas Psikologi sebanyak 5 orang 
bahwa ketika dihadapkan pada pilihan untuk melanjutkan jenjang pendidikan 
selanjutnya namun mahasiswa ini merasa bingung dan menunggu keputusan 
teman lain terkait melanjutkan jenjang pendidikan selanjutnya. Hal ini juga 
dialami oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi bahwa setelah selesai menempuh 
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jenjang pendidikan S1 dihadapkan pilihan untuk bekerja atau melanjutkan jenjang 
pendidikan selanjutnya, namun mahasiswa ini mengaku untuk melihat teman-
teman lain terlebih dahulu dan mengikuti saran teman karena mahasiswa 
menganggap bahwa apa yang dianggap baik oleh temannya maka terbaik pula 
untuk dirinya. Pada suatu Universitas tidak lepas dengan adanya UKM untuk 
kegitan mahasiswa diluar perkuliahan, hal ini dalam pemilihan UKM mahasiswa 
lebih memilih UKM yang diikuti oleh teman-teman lain agar dapat berkumpul 
bersama. Ditambah lagi dengan banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan 
untuk mengatasi masalah berkaitan perubahan peran dan tanggung jawab dari 
siswa ke mahasiswa tersebut. Perubahan tersebut yaitu sistem pengambilan mata 
kuliah, interaksi dengan tenaga pengajar, jadwal perkuliahan yang fleksibel, 
proses belajar-mengajar yang mandiri dan aktif, perubahan komunukasi dengan 
orang tua, tuntutan untuk ikut serta dalam organisasi, perubahan dengan tempat 
tinggal yang baru karena harus tinggal terpisah dengan orang tua dapat menjadi 
sebuah stressor yang menimbulkan perasaan tidak menyenangkan, tekanan, 
bahkan gejala-gejala psikis lain yang dapat menghambat pemenuhan tujuan 
akademis mahasiswa yang akhirnya lebih memilih seperti apa yang dilakukan 
oleh teman sebaya. 
Informasi yang didapat dari artikel Majalah Psikologi Plus (edisi VII NO 4 
Oktober 2012) bahwa saat ini banyak mahasiswa yang bersikap manja sehingga 
menjadi sulit dalam mandiri berfikir, diberi masukan, berempati, melihat kebaikan 
orang lain, dan cenderung egois. Mahasiswa saat ini memiliki pemikiran praktis 
dan mengalami kebingungan jika dihadapkan pada pilihan hidup sehingga 
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cenderung mengikuti keputusan orang lain, seperti guru, teman, dan orang tua.. 
Menurut William Damon, pengarang buku “Jalan Munuju Tujuan” (The Path to 
Purpose) mahasiswa saat ini sangat takut membuat komitmen dan serba tidak 
pasti dalam menentukan karier. 
Fakta-fakta lain yang ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Setyaningrum (2007) pada mahasiswa Unika Soegijapranta terutama semester 2 
diantaranya adalah ketika anggota kelompok menuntut individu untuk tidak 
mengikuti kuliah dan mengajak pergi jalan-jalan. Mahasiswa akan selalu 
mengikuti keinginan kelompok, karena jika menolak takut dikucilkan serta 
dianggap tidak setia kawan. Setyaningrum (2007) menambahkan bahwa pada 
Universitas lain juga terdapat beberapa mahasiswa yang membentuk kelompok 
berjenis kelamin sama. Kedekatan mereka terjalin sejak semester awal kuliah dan 
menjadi kuat pada semester 2. Kedekatan antar mahasiswa tersebut akan 
menimbulkan kekompakan, seperti halnya pergi ke diskotik untuk dugem dan 
pesta minuman keras. Mereka cenderung ikut-ikutan karena ingin coba-coba dan 
tidak bisa menolak ajakan teman. 
Pengambilan keputusan yang seharusnya dari kehendak sendiri menjadi 
bergantung pada orang lain mengakibatkan ketidakmandirian yang akan terjadi 
dampak negatif bagi mahasiswa tersebut, misalnya menjadi kurang percaya diri, 
kurang dapat membuat keputusan sendiri, akan kehilangan kebebasan, serta 
kurang dapat berkreasi dikarenakan adanya tekanan didalam kelompok untuk 
menjadi sama. Tuntutan yang dilakukan mahasiswa membuatnya untuk selalu 
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mengikuti apa yang dilakukan dan demi memenuhi aturan sosial yang berada 
dilingkungannya. 
Hurlock (2009) menambahkan bahwa seseorang harus mampu 
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Mampu menyesuaikan diri dengan lawan 
jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus 
menyesuaikan dengan orang yang lebih dewasa di luar lingkungan keluarga. 
Untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi yang ada, maka harus berinteraksi 
dengan berupaya meningkatkan pengaruh teman sebaya, perubahan perilaku untuk 
menjadi sama dan pengelompokan sosial yang baru. 
Atas ditemukannya realita kemandirian pengambilan keputusan yang ada 
dikalangan mahasiswa maka keterikatan dengan kelompok melalui interaksi sosial 
dapat mengakibatkan konformitas. Salah satu faktor kemandirian dalam 
pengambilan keputusan ialah konformitas. Konformitas sebagai bentuk interaksi 
yang didalamnya seseorang berperilaku sesuai dengan harapan kelompok atau 
masyarakat dimana ia tinggal, yang berarti konformitas adalah suatu proses 
penyesuaian diri dengan masyarakat dengan cara menaati norma dan nilai-nilai 
masyarakat. Konformitas biasanya menyebabkan timbulnya kepatuhan dan 
ketaatan (Maryati dan Suryawati, 2008). Konformitas merupakan bentuk 
penyesuian diri untuk mengikuti dan mengubah perilaku sesuai dengan kelompok. 
Peran konformitas mempunyai pengaruh besar dalam proses pengambilan 
keputusan pada mahasiswa tersebut, karena ketika mahasiswa dihadapkan pada 




Penelitian yang dilakukan oleh Asch (dalam Moesono, 2001) 
menunjukkan adanya kecenderungan konformitas pada orang, sehingga keputusan 
yang dibuat secara individual dapat berubah ketika dipengaruhi kelompok. Pada 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum (2007) menunjukkan bahwa 
konformitas memegang peranan penting dalam kemandirian pengambilan 
keputusan, karena konformitas mempengaruhi aspek dalam kehidupan seperti 
pilihan terhadap aktivitas sosial yang akan diikuti, penampilan, bahasa yang 
digunakan, sikap dan nilai-nilai yang dianut, sehingga membuat individu menjadi 
tidak mandiri dalam mengambil keputusan. 
Yusuf dalam Andriani (2013) mengemukakan bahwa berkembangnya 
sikap conformity yang dialami oleh seseorang, yaitu kecenderungan untuk 
menyerah dan mengikuti opini, pendapat, nilai, kebiasaan, kegemaran atau 
keinginan teman sebaya. Konformitas memberikan dampak yang negatif dan 
positif. Dampak negatif tersebut dapat mempengaruhi kemandirian seseorang. 
Tidak sedikit yang berperilaku konformitas terhadap teman-temannya, hal ini 
menandakan bahwa seseorang yang tidak mandiri dalam perilakunya yaitu 
seseorang tidak menunjukkan bahwa dirinya memiliki kekuatan terhadap 
pengaruh pihak lain yang ditandai dengan tidak mudah terpengaruh dalam situasi 
yang menuntut konformitas, tidak mudah terpengaruh tekanan teman sebaya dan 
orang tua dalam mengambil keputusan dan memasuki kelompok sosial tanpa 
tekanan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan suatu masalah 
sebagai berikut: “Apakah ada hubungan antara konformitas dengan kemandirian 
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dalam pengambilan keputusan?” mengacu pada permasalahan tersebut peneliti 
tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul :“Hubungan antara 
konformitas dengan kemandirian dalam pengambilan keputusan”. 
 
B. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan kemandirian dalam 
pengambilan keputusan. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat konformitas. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemandirian dalam pengambilan 
keputusan. 
4. Untuk mengetahui sumbangan efektif antara konformitas dengan kemandirian 
dalam pengambilan keputusan. 
 
C. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan, dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan sumbangan ilmu 
pengetahuan sebagai kajian teoritis secara keilmuan dalam bidang psikologi, 






2. Pihak Universitas, penelitian ini memberikan gambaran bagaimana 
kemandirian dalam pengambilan keputusan pada mahasiswa sehingga 
diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan bagi pihak Universitas 
dalam mengambil kebijakan yang mendukung pada peningkatan kemandirian 
dalam pengambilan keputusan. 
3. Peneliti, untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan ketrampilan khususnya 
yang terkait dengan penelitian tentang kemandirian dalam pengambilan 
keputusan. 
4. Penelitian selanjutnya yang terarah dengan masalah yang sama, dapat 
digunakan perbandingan, pedoman atau referensi melakukan analisa dalam 
penelitian yang akan datang agar menambah wawasan yang sudah ada 
sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
